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'UPAYA MEMBENDUNG ARUS PERKARA KASASI

Oleh Rlduan Syahram S H

_Bertumpuknya perkam kasasz adalah hambatan yang f:ukup senus bagt pe- ;
negakan Jrukum. Tercatat, tunggakan: perkarg . Jasasi hingga: bulan Aprzl 1987

adalah: 10:704; yang verdiri dari:6.692-perkara perdata kasasi, 1. 226 peninjavan .. ...

kembali perdata, 2.778: perkara:pidana kasast, dan- 58 peninjauan kembali. pi- :

dang.: Melzmpahnya perkara -kasasi. itu juga dapat dikatakan. bertambahnya.: .
kesadamn hulaun: di . kalangan masyarakat, Namun, bertumbuhnya perkara di
Mahkamah -Agung tersebut juga disebabkan oleh prakrek tidak sehat dalam du-

nia peradilankita, sikap.beberapa pergacara yang memaksakan untuk memaju-:
kan. perkara kasasi meski sudah. mengetahui. bahwa perkara yang dibelanya itu. -
nyata: salah. Oleh Karena itu, sebagai salah satu upaya untuk menanggulangi. -
masalah -menampuknyva, perkara kasasi itu adalah penciptagn peraturan pemba-. .
tasan pengajuan perkara kasasi, atau pengembangan sistem penyelesaian perkara. ..

perdata :secara’ damai. Riduan Syahrani mencoba mengwarkan .upaya menange 54
gulangi penumpukan perkam di Mahkamah Agung :

“Salah satu’ masalah yang cukup me-'

r;sankan ‘dalam” penegakan hukum di

negara kita dewasa ini “adalah’ tentana'
ferfumpuknya benbu i‘ibil perkara d;__
Mahkamah Agung yang hmgga kini’

belum diputoskan. «

~:Tinggakan - perkara di. Mahixamah'

Agung yang harus diselesaikan sampai
bulan’: April:.1987:: tercatat . sebanyak
10,704 : terdiri. dari-6.692perkara-per-

datarkasasi, 1.226. peninjauan.kembas
li:perdata, 2.778 perkara pidana kasasi,

dan 58 peninjauan: kembali :pidana:

Tungeakan perkara'tersebut meningkat

ménjadi sekitar 11.000 pada bulan
November 1987 -ini. Demikian dinya-
takan Ketua Muda Mahkamah -Agung;
R..Djoko: Soegianto, S.H., dalam rapat
 konsultasi “Mahkamah Agungdengan

RN - . Redaksi:
Komisi IIT DPR, Jumat pagi 13 No-
vember 1987 di Jakarta (Kompas,
14 November 1987, him, ). _

Dari benbu ribu tungoakan perkarai
di” Mahkamah Agunﬂ tersebut. tentu
tidak sedikit perkara yang sudah terbe-’
nam bertahun tahun [amanya belum:
juga dzputuskan Dan mungkm di an-’
tara pihak-pihak yang berperkara, su-
dah banyak pula yang-telah meninggal
dunia. Asas peradilan’yang sederhana;
cepat dan biaya ringan yang: dicanang-
kan  sejak 17 :tahun yang lalu dalam
UU.Pokok Kekuasaan Kehakiman No,-
14 Tahun 1970, masih mempakan ha--
rapan yang belum bisa -diwujudkan:
dalam kenyataan. Harapan masyarakat-
yang mendambakan kepastian hukum
dan: keadilan- kepada'badan peradilan:



136

tercampakkan* untok “sélama wikta
yang tidak bisa diduga lamanya. Citra
pengadilan sebagai tempat mencari

keadilan dan kebenaran di_mata ma-
syarakat mungkin sudah mulai disang-©

sikan. Karenanya tidak mustahil, apa-
bila anggota masyarakat bisa berpaling

kepada jalan pintas, main hakim sen-
dm daiam menyelesaikan persoalan— '

Sepanjang dxberatakan é -suratka- :
bar; _dalam rapat- konsuitasz Mahkamah"’ o
Aging dengan’ Komisi T1I DPRitu, ti- *
dak’ada dﬂ{emukakan Iangkah iangkah :

apa yang akan dilakukdn guna ‘meme-

cahkan masalah’ tertumpuknya beribu- "
ribu perkara“di Mahkamah Agung ter- -~
sebut, selain" ‘disebutkan * tentang pé.-

ningkatan® jumlah’ hakim’ agung yang
kini -Hanya- berjumlah® 52 “ofang ter-
masukunsur plmpman “dan dnggdran’

pendukurng -kerjanya yang perlu d1p1- '

kirkan.

Bilarana dikaji lebih mendalam da-
ri“beberapa segi, maka masalah ter-
tumpuknya perkara kasasi tersebut, su-
kar (dipecahkan hanya dengan menam-
bah hakim agung saja, tetapi harus d1~
sertaj cara-cara lain yang konseps:ona}
Untuk ini. kita harus mengetahm se-
Jumlah éata untuk dqadlkan bahan
analisis ‘buat mermhh upaya saja yang
dapat. dzlakukan untuk memecahkan
masalah dengan sebaxk balknya

-Dahulu; jumlah perkara kasasi yang
tertumpuk-di Mahkamah Agung meru-
pakan :suatu’ misteri, tidak ada yang
mengetahuinya. Pertamakali kita me-
ngetahui dari Menpan Sumarlin, yang
pada tanggal 9 Agustus 1978 memberi.
kan-keterangan kepada wartawan, bah-
wa persentase tumpukan perkara yang
terbesar terdapat di Mahkamah Agung.
Diterangkan, jumlah perkara yang ter-

Hukum dan Pembangunan

- catat” bulan  April 1977 berjumlah’

5.200, yang terseleszikan hanya 316
atau * 6% saja (Suara Karya, 10 Agus-
tus 1978). Sekitar dua tahun kemu-:
dian’ tunggakan perkara di Mahkamah
Agung  tersebut meningkat menjadi |
6.000 (Sinar Harapan, 6 November'
1980). Perkara kasasi itu pun mem-

* bengkak terus; Sebuah sumber Ko~
“pas-di Mahkamah Agung: mengungkap-

kan;"bulan Maret 1981 perkara kagasi:

‘sudah ‘meéncapai-8.000 perkara: perda.

ta; 1.000 perkara pidana-dan' 1 -lemari -

~besar “penuh belim > diperhitiungkan::
“*Dikatakan,:

setiap - bulan “Mahkamah'
Agung menerima perkara-kasasi sekitar
350. buah (Kompas, 23 Maret 1981}

‘Setahun kemudian, Ketua Mahkamah'

Agung, Mudjono,-S H., dalam jumpa:

* pers-di-Gubernuran’ Padang ‘sebelum:
. melantik - Ketua  Pengadilan Tinggi:

‘Susmatera Barat 5 April 1982 menyata::
“kan;

sampai - akhir - Februari :1982.
tunggakan perkara tercatat 8.500 dan
dalam dua tahun terakhir Pelita II.

Perbandingan antara .perkara perdata
dan perkara pidana yang d1m1ntakan_
kasasi berdasarkan data yang ada ter-
nyata 10 berbandmg 1 (Banjarmasm
Post, 6 April 1982). y

Berdasarkan data-data di atas ini Je-
laslah,” bahwa masalah. tertumpukriya
beribu-ribu - perkara di Mahkamah
Agung, sudah terjadi sejak puluhan
tahun yangdalu, dan hingga kini belum
juga-terselesaikan secara tuntas, meski-
pun’ sudah - diusahakan sedemikian ru.
pa, misalnya dengan melancarkan apa
yang dinamakan ‘Mudjono (alm.) de-
ngan “operasi kikis”, antara lain de-
ngan mengangkat hakim-hakim senjor
di- Pengadilan-pengadilan Negeri men-
jadi asisten hakim agung (Kompas,
23 Maret 1981). Jumlah perkara kasasi
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menmgkat terus setiap tahun dan cen-

'yanu maéuk di Pengachlan Negen selu-
ruhflndonesm (yang sekarang Dberjum-

rupakan konsekuefisi
o mbahan penduduk, per-
"tambahan Kuantitas dan kuahtas kebu-
tuhan. hidup, semakin banyak dan
kompleksnya_"hubungan hubungan hu»
mngkatnya kesadaran hukum masyara—
kat karena’ banyak dilakukan “penyu-
luhan hukum serta karena faktor-fak-
tor ‘sosial, ekonomi dan budaya lain
nya. "Tetapi,” kenapa perkara-perkara
yang masuk di Pengadilin-pengadilan
Negen ‘tersebut pemenksaannya sam-
pax di Mahkamah Agung‘? ol 1

 Bekas - Ketua Mahkamah Agung,
Prof. '_Oemar Seno Adji, S.H. pernah
menyatakan di 1ndonesaa umumnya
sekitar 95%. permohonan kasasi dito-
lak, Sebenarnya mereka yang mengaju-
kan kasasi, kata ‘beliau, sudah tahu be-
tul akan pastl kalah Permohonan ka-
sasi diajukan ‘hanya untuk mengulur
waktu pelaksanaan putusan perkara-
nya saja (Berita Yudha, 29 Desember
1980). Karena’ betapapun juga Peng-
adilan Negen tidak mungkm lagi men-
]atuhkan putusan  uit “yoerbuar b
voorraad (SEMA No. 3/1978 jo. No
5/1969]0 No. 13/1964)

Suatu gejala baru yang tidak sehat
t1mbul pula dalam’ dunia peradxlan
yaiti kecendemngan plhak pihak yang
berperkara untuk selalu "banding dan
kasa51 Putusan’ Pengadﬂan Negen ham-
pir “selalu dimintakan banding, putusan

" Pengadilan’ nggx hampir selalu’ dmun-'
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takan - kasasi; ‘gehingga hampu ‘sermn
perkara ‘pemeriksaannya ‘sampai -
Mahkamah ‘Agung. “Kenyataan dalam_
dunia’ peradﬂan yang tidak dikenal se-'
belum “tahun 11960, kata ‘advokat se- .
mcr Mr Soemarmo p. Wujanto s

tuk selalu bandmg dan Kasasi terhadap -

putusan-putusan tersebut, justru para’
advokat/pengacara dan pokrol bambu.

" ‘Peranan mereka nampaknya telah ber- L

geser dari posisi yang seharusnya seba:
gal partner hakim- dalam menegakkan
hukum, keadilan dan kebenaran ‘men-
jadi pelawan hakim; yang selalu meng:-
anggap kliennya harus menang, tidak
bersalah, harus bebas dari-segala dak-
waan - dan - tuntutan: hukuman . Sikap
advokat/pengacara dan-pokrol -bambu
demikian, adalah tidek dapat dibenar-
kan, sebab mereka ‘telah melepaskan
nilai-nilai kebenaran sejati yang ‘seyo-
gianya cmenjadi: tujian -dalam ‘men-
jalankan tugasnya. Karena -itu - benar-
[ah apabila ada orang yang menyata:
kan; sekarang ini banyak advokat/
pengacara dan:: pokrol bambu . yang
bekerja tanpa disiplin, tanpa keahli.
an dan tanpa kejujuran. - 8

Sikap dan perbuatan ying tldak
etis di kalangan advokat/pengacara se-
betulnya tidak akan sampai terlalu
parah, sekiranya Ikadin diterima seba-
gal ' wadah bersama, dan lkadin sudah
benar-beriar menjad; orgamsam yang
mantap untuk melakukan pengawasan
terhadap semtia advokat/pengacara
agar’ men;alankan tugasnya sesual de-
ngan’ peraturan hukum yang berlaku
dan kode etik profes1

‘Detigan demikian, ‘pembenahan dan
pembmaan__ terhadap kelompok ' advo-
kat/pengacara, agar kembali menjalan-
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kan ;tugasnya . sebagai. insan,. penegak
hukum . sejati; merupakan salah..satu
upa . strategis dalam. membendung
arus 'erkara kasas1 Namun pembenah-
an dan pembmaan +terhadap, advokat/
pengacara ini tidak. mungkln dilakukan
seketika 1aIu -memberikan hasil. nyata
vang. makslm 1 melamkan harys dila-
. kukan secara perlahan lahan dan. terusu
menerus, . .

Sementara pembmaan dan pembe
“nahan ‘ituterus:berjalan, upaya lain
juga: sharus - dilaksanakan: ‘Misalnya
menciptakan peraturan ‘yang ‘memba-
tasizkemungkinan - pemeriksaan ‘kasasi
bagi s perkara-perkara perdata yang ni-
lainya stidak:: terlampausbesar. Dalam
peraturan manz ditenfukan, berapa ni-
laiiperkara: perdata‘yang dimungkin-
kan pemeriksaan Kasasi. Gagasan ini-se-
benarnya pernah dilontarkan Mudjono
{alm.);'pada tahun 1982 dan menda-
pat: dukungan-dar ‘berbagai kalangan
praktisi hukum. Namun:gagasan terse-
but -belum-sempat terwujud, belian
meninggal :dunia, Bekas Ketua Mahka-
mah-Agung, Prof, R. Subekti, SSH,,
dalam -bukunya vang berjudul Hukum
Acara’Perdata, juga menginginkan hal
yang sama dalam hukum -acara per-
data pasional, untuk mempercepat ter-
capainya putusan yang mempunyai
kekuatan hukum tetap.. B

Namun, kalau peraturan yang mem-
batasi kasasz ini diadakan, yang tentu-
nya merupakan lex specialis dari UU
No. 14/1985, maka sudah seharusnya
putusan.putusan = Pengadilan = Negeri
dan Pengadilan  Tinggi, betul-betul
mencerrmnkan keadilan dan kebenaran
sesuzi dengan peraturan hukum yang
berlaku, sehingga putusan tersebut da-
pat dipertanggungjawabkan terhadap
diri sendiri, masyarakat, bangsa dan

‘Hal:ini harus disadari, dan tidak p"

Hukum dan Pem banguna_n .

negars  serta  terhadap  Tuhan Yang
Maha-, Esa T1dak _dapat . dungkan
se}carang .memang banyak putus n
Pengadilan Negeri yang tidak memuat
alasan vang .memadai, dan banyak pu:
tusan . Pengadﬂan Tinggi yang pertim- -
bangan ' hukumnya hanya satu kah=
mat: “Mengambil alih pertimbangan
hukum Pengadlian Negeri sebagai per-
t1mbangan hukum sendiri”, lzlu bagaj-
mana pihak yang berperkara bisa puas?

lagi terjadl : ;
Selain. itu_sistem penyelesalan per-
kara secara damai perlu dlkembangkan
secara 1eb1h luas dan efektif. Masyara.
kat,yang. awam tentang hukum dan
duma peradllan perlu diberikan pe-
ngertian,  baik melalui penyuluhan:
penyuiuhan. hukum staupun cara-cara
lainnya, bahwa _penyelesaian perkara
perdata secara damai jauh lebih baik
daripada penyeiesalan dengan putusan
pengadilan. Karena dengan perdamai-
an - perkara dapat diselesaikan secara
tuntas, tanpa mengorbankan waktu
tenaga dan "biaya yang taﬂampau ba»
nyak. Hakun dan advokat/pengacara
dalam setiap kali menangani pérkara
perdata seharusnya meietakkan perda-
majan sebagai target’ pertama yang
ingin dlcapax untuk menyelesaxkan per-
kara,
: Mengembangkan sistem penyelesaz-
an perkara perdata dengan arbltrate
mungkin juga sebagai alternatif yang
harus dilakukan untuk membendung
arus perkara Kkasasi. Arbitrate juga
belum banyak diketahui dan diprak-
tekkan dalam masyarakat kita, pada-
hal cara ini pun lebih baik daripada pu-
tusan pengadilan, Memang putusan ar-
bitrate bisa dimintakan pemeriksaan
ulang kepada Mahkamah Agung, tetapi
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“juga boleh diperjanikan, putusan ar-
bitrate ‘sebagai putusan akhir bagi
- suatu perkara. Mudah-mudahan Badan
Arbitrate, Nasional -Indonesia -(BANI)

di Jakarta yang ada sekarang, di masa
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mendatang membuka perwakilan (Ci_i:
bang) di pelosok-pelosok tanah kita,
untuk melayani kebutuhan masyara-.

-kat buat menyelesaikan perkara perda-

tanya ***

¥ Kemarizhan bagaikdn angin yang meniup padam lampu dani bikiran (Iﬂﬁsari)-

* .Orang yang terus-menerus mencari kebakag:aan tak akan mnemukannya
_-_Kebahagzaan itu dzczptakan, bukan ditemukan (Int:san) C

* Sangat mungkin untuk belajar dari seorang musuh apa yang rzdak bzsa
: ku‘a pelajarz dari seorang teman (Innsan)

. Kebebasan adalah hak unIuk berbua: sejauh undang-undang mengzzmkannya S

. -.(Innsan)





